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ARTICLE INFO ABSTRAK

Article History Penelitian ini mengkaji bagaimana pendekatan katekese moral
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konteks pembinaan mahasiswa Katolik. Fokus utama penelitian
Revised 08-13-2025 adalah menganalisis kebutuhan dan tantangan yang muncul
Accepted 08-15-2025 dalam proses transformasi tersebut.

Metodologi yang diterapkan berupa studi literatur dengan
pendekatan kualitatif yang melibatkan analisis berbagai sumber
kredibel terkait katekese moral, pendidikan digital, dan
pembinaan mahasiswa Katolik. Metodologi yang diterapkan
katekese moral, berupa studi literatur dengan pendekatan kualitatif, yang
melibatkan analisis berbagai sumber kredibel terkait katekese
moral, pendidikan digital, dan pembinaan mahasiswa Katolik.
pembinaan mahasiswa; Temuan penelitan mengungkapkan bahwa keberhasilan
Katolik transformasi model katekese moral seksualitas sangat ditentukan
oleh kemampuannya menyatukan nilai-nilai moral Katolik dengan
realitas digital yang berkembang saat ini. Hal ini mencakup
pengembangan metode pembelajaran yang adaptif serta
penanaman kesadaran moral yang mendalam pada
mahasiswa.Dalam  dimensi  pastoral, transformasi ini
menghadirkan implikasi kompleks yang mengharuskan adanya
pengembangan kompetensi digital bagi para pelayan pastoral.
Selain itu, diperlukan pendekatan yang holistik dalam membina
moral  seksualitas mahasiswa Katolik. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan program yang didasarkan
pada perencanaan sistematis dengan memperhatikan tiga aspek

Kata Kunci:

seksualitas; era digital;
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penting, yakni: konten, metodologi, dan infrastruktur digital.
Program tersebut perlu dilengkapi dengan sistem evaluasi yang
efektif dan pengembangan komunitas pembelajaran yang
mendukung. Kontribusi utama penelitian ini adalah memperdalam
pemahaman tentang pentingnya transformasi pendekatan
katekese yang mampu beradaptasi dengan era digital, tanpa
mengorbankan integritas ajaran moral Katolik dalam proses
pembinaan mahasiswa.

ABSTRACT

This research examines the transformation of sexuality moral
catechesis approaches in the digital era, particularly in the context
of Catholic student formation. The primary focus is analyzing the
needs and challenges in this transformation process. The
methodology employed is a literature study with a qualitative
approach, where researchers analyze various credible sources
related to moral catechesis, digital education, and Catholic
student formation. The research findings reveal that the success
of transforming sexuality moral catechesis models is primarily
determined by their ability to integrate Catholic moral values with
contemporary digital realities. This includes developing adaptive
learning methods and cultivating deep moral awareness among
students. In the pastoral dimension, this transformation presents
complex implications that necessitate the development of digital
competencies for pastoral ministers. Additionally, a holistic
approach is required to nurture the sexual morality of Catholic
students.This research recommends program development
based on systematic planning considering three essential
aspects: content, methodology, and digital infrastructure. Such
programs need to be equipped with effective evaluation systems
and the development of supportive learning communities. The
main contribution of this research is deepening the understanding
of the importance of transforming catechesis approaches that can
adapt to the digital era without sacrificing the integrity of Catholic
moral teachings in the student formation process.

. PENDAHULUAN

Era digitalisasi telah menghadirkan perubahan besar dalam pola interaksi

manusia dan pemahaman mereka tentang seksualitas. Perkembangan teknologi

digital telah secara nyata memengaruhi bagaimana masyarakat berkomunikasi

dan memaknai aspek-aspek seksualitas dalam kehidupan. Penyebaran internet

yang luas, terutama di kalangan mahasiswa, telah menciptakan perspektif baru

mengenai seksualitas. Menurut Data Statistik Telekomunikasi Indonesia tahun

2023, penetrasi internet di Indonesia mencapai 66,35% dari total populasi, dengan

survei 2022/2023 mengungkapkan bahwa pengguna internet di Indonesia
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berjumlah 215,63 juta orang, di mana remaja berusia 13-15 tahun mencakup
6,77% dari total pengguna internet pada tahun 2022 (BPS, 2023: 250). Sementara
itu hasil Survei Internet APJII 2024 menunjukkan bahwa pengguna internet di
Indonesia mencapai 221,56 juta (79,5% dari populasi); dan berdasarkan rilis
terbaru dari hasil survey APJIlI tahun 2025 pengguna internet mengalami
peningkatan sekitar 80,66% atau + 229,4 juta pengguna (APJII, 2024, 2025). Data
ini menunjukkan tingginya adopsi teknologi digital di masyarakat, khususnya di
kalangan remaja yang aktif menggunakan internet.

Saat ini, media sosial dan berbagai platform digital telah menjadi sumber
utama dalam pembentukan nilai dan norma seksual bagi generasi muda
khususnya mahasiswa. Salsabila & Diera (2022) mengidentifikasi fenomena
"pergeseran moral digital", yang ditandai oleh benturan antara nilai-nilai tradisional
mengenai seksualitas dan pandangan liberal yang mendominasi ruang digital.
Berbagai fenomena seperti berbagi konten seksual, aktivitas seksual virtual, dan
pornografi daring telah menciptakan tantangan besar dalam pembentukan
moralitas seksual.

Penelitian menunjukkan bahwa intensitas paparan terhadap konten seksual
eksplisit di media digital berpengaruh signifikan terhadap perubahan pemahaman
dan persepsi moral seksual di kalangan mahasiswa. Sebelum era digital, persepsi
mahasiswa terhadap seksualitas umumnya dibentuk oleh nilai agama dan norma
budaya yang membatasi akses informasi seksual, sehingga pandangan mereka
cenderung selaras dengan prinsip tradisional. Memasuki era digital, keterbukaan
akses terhadap berbagai konten seksual, termasuk yang bersifat eksplisit,
memperluas sumber rujukan mereka dan memicu pergeseran pemahaman moral
menuju perspektif yang lebih permisif dan individualistis. Perubahan ini terlihat
dalam cara pandang mereka terhadap nilai-nilai seksualitas, pola perilaku, dan
pengambilan keputusan terkait aktivitas seksual, di mana semakin tinggi
keterpaparan terhadap konten seksual eksplisit, semakin besar kemungkinan
terjadinya pergeseran pemahaman moral yang menjauh dari nilai-nilai dan norma
tradisional yang dianut (Ardi & Mubarokah, 2024; Haidar & Apsari, 2020).

Menghadapi situasi tersebut, katekese moral seksualitas menjadi kebutuhan
yang mendesak dan fundamental bagi mahasiswa Katolik. Pembinaan moral
seksualitas yang berlandaskan nilai-nilai Katolik perlu dihadirkan sebagai respons
terhadap tantangan di era digital, di mana dialog konstruktif antara ajaran

tradisional Gereja dan realitas kontemporer menjadi kunci untuk membantu
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mahasiswa mengembangkan pemahaman moral seksual yang sehat dan sesuai
dengan nilai-nilai iman Katolik (Paus Fransiskus, 2016). Di era digital, mahasiswa
Katolik di Indonesia sering kali menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan
dalam menyelaraskan ajaran moral Gereja dengan dinamika kehidupan digital
sehari-hari. Kesenjangan antara nilai-nilai moral tradisional yang diajarkan oleh
Gereja dan realitas digital yang mereka hadapi seringkali menimbulkan
kebingungan serta dilema moral, terutama terkait dengan seksualitas dan
hubungan interpersonal di dunia maya.

Transformasi dan pembaruan pendekatan katekese menjadi kebutuhan
yang tak terhindarkan, mengingat metode tradisional seringkali kurang efektif
dalam menyentuh hati dan pikiran generasi yang sudah terlahir dan berkembang
dalam lingkungan digital. Hal ini memerlukan inovasi dan adaptasi dalam
penyampaian katekese yang sesuai dengan karakteristik, pola pikir, dan gaya
hidup generasi digital, tanpa mengurangi esensi ajaran moral Katolik. Woga &
Tarihoran (2024) menekankan pentingnya pengembangan model katekese yang
mengintegrasikan media digital dengan pendekatan dialogis dalam pembinaan
moral. Model ini harus memanfaatkan teknologi digital secara optimal sebagai
sarana pembelajaran dan komunikasi, sambil tetap menjaga nilai-nilai
fundamental ajaran moral Katolik. Bentuk konkret model ini, misalnya, berupa
platform katekese interaktif berbasis aplikasi atau website yang memuat materi
ajaran moral Katolik dalam bentuk video, podcast, dan infografis yang mudah
dipahami; forum diskusi daring yang memungkinkan dialog dua arah antara katekis
dan peserta; kelas virtual dengan fitur tanya jawab langsung; serta penggunaan
media sosial untuk berbagi refleksi harian, studi kasus, dan kuis moral interaktif
yang mendorong partisipasi aktif sekaligus memperkuat internalisasi nilai.
Pendekatan integratif ini dianggap sebagai solusi strategis untuk menjembatani
kesenjangan antara metode tradisional dan kebutuhan generasi digital, sejalan
dengan anjuran Paus Fransiskus dalam "Christus Vivit" (2019) yang mendorong
Gereja untuk mengembangkan pendekatan pastoral yang responsif dan adaptif
terhadap realitas digital, sambil tetap berpegang pada kebenaran iman yang
fundamental.

Berpijak pada konteks yang sudah dipaparkan sebelumnya, kajian ini
berupaya menggali permasalahan terkait dampak transformasi digital terhadap
perspektif dan perilaku seksual mahasiswa Katolik di Indonesia, serta

mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam pembinaan moral seksualitas di
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era digital. Penelitian ini secara khusus memperhatikan kesenjangan antara ajaran
moral Gereja dan realitas digital yang dihadapi mahasiswa, sambil mencari model
transformasi pendekatan katekese yang efektif melalui integrasi media digital dan
pendekatan dialogis, tanpa mengorbankan integritas ajaran Katolik. Tujuan utama
penelitian ini adalah menganalisis dampak transformasi digital terhadap
pemahaman dan perilaku seksual mahasiswa, terutama terkait perubahan pola
akses informasi dan interaksi digital. Di samping itu, studi ini memiliki tujuan untuk
merumuskan model pembinaan moral seksualitas yang efektif dengan
mempertimbangkan integrasi media digital dan pendekatan dialogis yang setia
pada ajaran moral Katolik, sehingga dapat menjembatani kesenjangan antara
ajaran Gereja dan realitas digital yang dihadapi mahasiswa Katolik. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menghubungkan
dampak transformasi digital terhadap perspektif dan perilaku seksual mahasiswa
Katolik di Indonesia dengan kesenjangan antara ajaran moral Gereja dan realitas
digital yang mereka hadapi, serta menawarkan model pembinaan moral
seksualitas berbasis integrasi media digital dan pendekatan dialogis yang setia

pada ajaran Katolik sebagai solusi inovatif dalam konteks pastoral dan katekese.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian transformasi pendekatan katekese moral seksualitas di era digital
menerapkan metode kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang bersifat
interpretatif dan dilakukan dalam konteks alami (natural setting) untuk memahami
makna yang dikonstruksi individu terhadap suatu fenomena sosial (Creswell &
Creswell, 2017) yang memungkinkan pemahaman mendalam terhadap
pengalaman subjek penelitian. Fadli (2021), menekankan bahwa pendekatan ini
memberikan kerangka metodologis untuk memahami makna yang diatribusikan
oleh individu terhadap fenomena sosial. Metode penelitian ini mengintegrasikan
studi literatur yang mengkaji dokumen Gereja dan literatur katekese sehingga
membangun landasan teoretis yang kuat. Sementara itu, metode observasi
memberikan data kontekstual yang kaya mengenai dinamika dalam setting
penelitian. Maxwell, (2013), menyoroti kelebihan pendekatan ini dalam
memberikan pemahaman holistik dan adaptif terhadap fenomena sosial, meskipun
terdapat keterbatasan berupa risiko subjektivitas dan tantangan generalisasi hasil

penelitian.
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Metode kualitatif sangat relevan dalam mengkaji transformasi katekese
moral seksualitas karena membuka peluang untuk eksplorasi mendalam terhadap
aspek pastoral dan pedagogis. Kombinasi studi literatur dengan observasi
lapangan memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif tentang
dinamika pembinaan iman dalam konteks digital. Pendekatan ini memfasilitasi
pemahaman tentang kompleksitas pengalaman, persepsi, dan kebutuhan
mahasiswa Katolik terkait pembinaan moral seksualitas di era digital, sambil
memberikan wawasan kontekstual mengenai interaksi antara nilai-nilai tradisional
dan realitas teknologi kontemporer. Dengan demikian, metodologi yang dipilih
mampu menangkap esensi transformasi pendidikan moral yang terjadi seiring
dengan perkembangan teknologi digital, serta implikasinya terhadap praktik

pembinaan iman di kalangan mahasiswa Katolik.

lll. TRANSFORMASI PENDEKATAN KATEKESE MORAL SEKSUALITAS
A. Kondisi Aktual Pemahaman Moral Seksualitas Mahasiswa Katolik

Mahasiswa Katolik saat ini menghadapi tantangan serius dalam memahami
dan menerapkan ajaran moral seksualitas Gereja. Perkembangan teknologi digital
dan media sosial telah membawa transformasi mendasar dalam cara pandang
generasi muda, terutama mahasiswa, terhadap berbagai isu kontemporer,
khususnya yang berkaitan dengan seksualitas. Hal ini seringkali menciptakan
kesenjangan antara doktrin resmi Gereja dan interpretasi serta implementasinya
di kalangan mahasiswa. Kemajuan teknologi digital telah menciptakan ruang
interpretasi baru yang kadang bertentangan dengan pemahaman tradisional
Gereja mengenai seksualitas. (Campbell, Heidi A; Garner, 2016).

Menurut Makasau (2013), mahasiswa Katolik saat ini menghadapi dilema
yang semakin kompleks dalam menyeimbangkan nilai-nilai keagamaan dengan
tuntutan budaya populer yang terbuka terhadap berbagai ekspresi seksual.
Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat telah mempercepat
penyebaran nilai-nilai serta pola pergaulan bebas, yang berdampak signifikan
pada pandangan dan perilaku mereka terhadap isu-isu seksualitas. Akses mudah
terhadap konten yang bertentangan dengan nilai moral Katolik, seperti pornografi
dan pandangan permisif terhadap hubungan seksual pranikah, menciptakan
tantangan serius dalam membentuk pemahaman seksualitas yang sehat sesuai
ajaran Gereja. Mahasiswa sering mengalami konflik internal antara komitmen

pada ajaran moral Gereja dan tekanan sosial yang bertentangan, yang mengarah
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pada fenomena "moralitas selektif" di mana mereka memilih aspek moral yang
ingin diikuti. Terbatasnya ruang untuk dialog terbuka mengenai seksualitas dalam
konteks iman Katolik juga menyulitkan mereka dalam mendapatkan
pendampingan yang memadai, sehingga keputusan moral yang diambil sering kali
kurang didasari pemahaman yang komprehensif tentang ajaran Gereja. Misalnya,
beberapa mahasiswa terlibat dalam hubungan seksual pranikah, mengonsumsi
atau membagikan konten pornografi, atau mempraktikkan perilaku seksual yang
dipengaruhi budaya permisif di media sosial, yang seluruhnya bertentangan
dengan prinsip moral seksual Katolik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Katolik yang terlibat aktif
dalam kegiatan pembinaan iman cenderung mengembangkan pemahaman moral
tentang seksualitas yang lebih mendalam dan terintegrasi. Keterlibatan mereka
dalam komunitas gereja tidak hanya memberikan dukungan sosial yang berarti,
tetapi juga membantu membentuk identitas positif, sehingga mereka lebih mampu
menghadapi dan mengelola tantangan kehidupan modern dengan bijaksana
(Sitepu et al.,, 2024). Pendekatan holistik dalam pendampingan Orang Muda
Katolik, yang menggabungkan aspek doa, refleksi pengalaman, dan
pengembangan karakter, terbukti efektif dalam membantu mereka mencapai
keseimbangan antara tuntutan duniawi dan spiritual. Pendekatan ini
memungkinkan mahasiswa untuk menyelaraskan nilai-nilai Katolik dengan
tantangan kehidupan modern secara harmonis (Sutrisno, 2024). Oleh karena itu,
partisipasi aktif dalam kegiatan pembinaan iman sangat penting dalam
membentuk pemahaman moral yang kuat dan mengembangkan kemampuan
untuk menghadapi tekanan sosial yang mungkin bertentangan dengan ajaran

Gereja.

B. Tantangan Era Digital
1. Media sosial dan pornografi
Transformasi digital telah secara signifikan mengubah cara masyarakat
berkomunikasi dan mengakses informasi dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, kemajuan ini juga membawa tantangan serius, terutama dalam
bentuk penyebaran konten pornografi melalui media sosial (Juditha, 2021).
Dengan akses yang mudah dan tanpa batas, platform media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai wadah untuk bersosialisasi, tetapi juga tetapi juga
menjadi jalur penyebaran konten pornografi, baik secara terbuka maupun

tersembunyi. Juditha (2021) menyoroti bahwa kemajuan teknologi yang
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memungkinkan konten untuk dibagikan dengan cepat dan menjadi viral, serta
munculnya akun-akun palsu yang dikhususkan untuk menyebarkan konten
pornografi, telah menciptakan tantangan besar dalam upaya menghentikan
peredaran materi yang tidak pantas ini.

Fenomena penyebaran konten pornografi di media sosial menimbulkan
keprihatinan yang mendalam mengenai dampak psikologisnya, terutama
pada generasi muda (Ramdhani & Asfari, 2023). Paparan konten pornografi
sejak usia dini dapat memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan
psikologis anak dan remaja. Masalah ini semakin diperburuk oleh kecanduan
pornografi yang dapat muncul dari penggunaan media sosial, yang pada
gilirannya mengganggu produktivitas dan hubungan sosial individu dalam
kehidupan sehari-hari. Paparan yang terus-menerus terhadap konten
pornografi tidak hanya memengaruhi perilaku, tetapi juga dapat merusak
pemahaman individu tentang hubungan dan intimasi yang sehat, berpotensi
menimbulkan masalah jangka panjang dalam aspek sosial dan emosional
mereka.

Dalam menghadapi tantangan penyebaran konten pornografi di media
sosial, berbagai solusi dan langkah pencegahan telah diusulkan oleh para
ahli. Menurut Rahayu (2024), meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
memahami dan menggunakan teknologi digital dengan bijak, khususnya pada
kelompok anak dan remaja, dapat membantu mereka mengenali bahaya dan
efek buruk yang ditimbulkan oleh konten pornografi. Pendidikan seks yang
menyeluruh juga memegang peranan vital dalam memberikan pengetahuan
yang akurat mengenai seksualitas serta mencegah mereka mencari informasi
dari sumber-sumber yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya-
Selain itu, penerapan fitur filter konten yang efektif dan pengaturan privasi
yang lebih ketat merupakan langkah awal yang krusial. Radjagukguk & Yayu
S. (2020) menekankan pentingnya peran aktif orangtua dalam mengawasi
aktivitas digital anak-anak serta melaporkan konten dan akun yang
menyebarkan materi pornografi. Semua upaya ini perlu didukung oleh
penggunaan media sosial yang bijaksana dan bertanggung jawab, yang
merupakan kunci untuk mengatasi tantangan di era digital secara efektif dan

berkelanjutan.
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2. Dating apps dan hookup culture

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar
dalam pola hubungan romantis manusia, khususnya sejak kemunculan
berbagai aplikasi kencan atau yang semakin populer. Menurut Madarina
(2023) fenomena ini telah melahirkan transformasi budaya yang dikenal
dengan istilah 'hookup culture’, sebuah tren di mana hubungan bersifat kasual
dan pertemuan singkat menjadi hal yang lumrah di kalangan generasi muda
saat ini. Pergeseran ini semakin diperkuat dengan hadirnya berbagai platform
kencan digital seperti Tinder dan Bumble, yang telah mengubah secara
fundamental cara orang mencari pasangan - dari pendekatan tradisional yang
mengandalkan pertemuan langsung, menjadi sistem berbasis algoritma dan
preferensi digital yang dapat diatur sesuai keinginan penggunanya.

Perkembangan hookup culture yang bersamaan dengan meningkatnya
penggunaan aplikasi kencan telah menciptakan berbagai dampak kompleks
dalam aspek sosial dan psikologis penggunanya. Sholahudin et al. (2024)
mengungkapkan sebuah paradoks menarik - meskipun budaya ini
memberikan ruang kebebasan dalam hal eksplorasi dan ekspresi seksual,
namun pada saat yang sama dapat memicu munculnya gejala kecemasan,
perasaan hampa, serta hambatan dalam membangun hubungan yang lebih
serius dan bermakna untuk jangka panjang. Fenomena ini semakin
diperparah dengan munculnya kondisi yang dikenal sebagai "dating fatigue"
atau kelelahan berkencan, di mana banyak pengguna aplikasi kencan
melaporkan bahwa proses pencarian pasangan melalui platform digital mulai
terasa seperti beban pekerjaan tambahan yang menguras energi dan mental
mereka.

Aspek kesehatan mental dan emosional terkait penggunaan dating apps
dan berkembangnya hookup culture memerlukan perhatian yang mendalam
dari berbagai pihak. Madarina (2023) menekankan urgensi membangun
kesadaran tentang berbagai potensi dampak negatif yang muncul dari budaya
kencan digital, mulai dari meningkatnya risiko menjadi korban penipuan,
berbagai bentuk eksploitasi, hingga munculnya tekanan sosial yang
mendorong seseorang untuk terlibat dalam hookup culture. Menghadapi
fenomena ini, Anderson menyarankan perlunya mengembangkan pendekatan
yang lebih berimbang dalam pemanfaatan teknologi kencan digital, dengan

tetap menjunjung tinggi nilai-nilai keintiman yang autentik dan tidak
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melupakan pentingnya membangun hubungan antarmanusia yang mendalam
dan bermakna.
Cybersex dan sexting

Perkembangan era digital telah menghadirkan perubahan yang tidak
hanya terbatas pada metode berkomunikasi, tetapi juga telah memunculkan
bentuk-bentuk baru dalam mengekspresikan seksualitas melalui teknologi,
yang ditandai dengan meningkatnya fenomena cybersex dan sexting dalam
interaksi antarindividu. Cybersex merupakan suatu bentuk aktivitas seksual
yang dilakukan secara virtual, meliputi pertukaran pesan, gambar, atau video
yang mengandung unsur seksual melalui jaringan internet, sedangkan sexting
lebih spesifik merujuk pada aktivitas mengirimkan pesan atau gambar eksplisit
menggunakan berbagai perangkat digital (Barrense-Dias et al., 2017). Kedua
fenomena ini telah menjadi bagian yang semakin umum dalam pola
komunikasi interpersonal di era modern, mencerminkan pergeseran signifikan
dalam cara manusia mengekspresikan intimasi mereka melalui platform
digital.

Kajian tentang fenomena cybersex dan sexting menunjukkan adanya
berbagai risiko dan konsekuensi serius yang memerlukan perhatian dari
berbagai pihak. Juditha (2020) mengidentifikasi dampak mengkhawatirkan
dari aktivitas ini, meliputi penyebaran konten pribadi tanpa izin, kasus
pemerasan digital, serta dampak psikologis jangka panjang terhadap
kesehatan mental. Kelompok remaja dan dewasa muda menjadi populasi
yang paling rentan karena kurangnya pemahaman tentang konsekuensi
permanen dari berbagi konten intim secara digital. Tudor & Adina (2022),
mencatat peningkatan signifikan dalam kasus pornografi balas dendam dan
pemerasan digital yang berawal dari aktivitas sexting. Permasalahan ini
semakin kompleks mengingat konten digital sangat mudah disimpan,
digandakan, dan disebarluaskan tanpa persetujuan pemilik aslinya, sehingga
berpotensi merusak reputasi dan kesejahteraan mental para korban.

Dalam ranah hukum dan etika, fenomena cybersex dan sexting
memunculkan persoalan kompleks terkait batasan privasi dan persetujuan
dalam dunia digital. Lestari (2019) menekankan pentingnya edukasi mengenai
consent atau persetujuan dalam konteks digital serta pemahaman tentang
risiko hukum yang mungkin timbul, terutama dalam kasus yang melibatkan

individu di bawah umur. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
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pendekatan pendidikan digital yang komprehensif dan terintegrasi, yang tidak
hanya mencakup aspek keamanan beraktivitas online, tetapi juga
meningkatkan literasi digital masyarakat dan memberikan pemahaman
mendalam tentang konsekuensi jangka panjang dari perilaku berisiko di
lingkungan digital. Pendekatan semacam ini menjadi krusial dalam upaya
melindungi pengguna, khususnya kelompok rentan, dari dampak negatif

aktivitas seksual dalam ruang digital yang semakin marak terjadi.

C. Kebutuhan Pembinaan
1. Aspek doktrinal

Proses pembinaan moral seksualitas harus memberikan perhatian
khusus pada aspek doktrinal sebagai fondasi yang menitikberatkan pada
penguasaan dan pendalaman ajaran-ajaran fundamental. Model pembinaan
ini menghadirkan pembelajaran terstruktur mengenai asas-asas keimanan,
nilai-nilai kebajikan, serta dasar-dasar teologi yang menjadi acuan dalam
kehidupan iman. Pembinaan doktrinal bertujuan untuk menciptakan basis
pemahaman yang mendalam, sehingga individu dapat menghayati dengan
seksama tentang apa yang menjadi keyakinannya beserta alasan yang
mendasarinya, termasuk pemahaman komprehensif tentang kitab suci, tradisi
keagamaan, dan interpretasi yang tepat atas ajaran-ajaran yang ada (Maddix
et al., 2022).

Pendalaman aspek doktrinal memberikan manfaat yang melampaui
pemahaman teoretis semata, memungkinkan seseorang  untuk
menginternalisasi dan mengimplementasikan ajaran-ajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Ketika fondasi pemahaman doktrinal telah tertanam
dengan kokoh, seseorang akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan
dan pertanyaan terkait keyakinan mereka, sekaligus mengembangkan
kemampuan untuk mentransmisikan pemahaman tersebut kepada orang lain
dengan bijaksana dan efektif, sehingga dapat memberikan pencerahan dan
dampak positif bagi komunitas di sekitarnya.

2. Aspek pastoral

Aspek pastoral dalam pembinaan memiliki peranan yang sangat penting
karena berfokus pada pendampingan dan pelayanan kepada individu atau
kelompok dalam menghadapi berbagai realitas kehidupan (Dames & Dames,
2025). Implementasi aspek ini menekankan pengembangan kapasitas untuk

memberikan  bimbingan, dukungan, dan penggembalaan dengan
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mempertimbangkan dimensi spiritual serta kondisi emosional individu. Hal ini
mencakup tidak hanya pemberian nasihat, tetapi juga keterampilan
mendengarkan secara aktif, pemahaman terhadap berbagai masalah yang
dihadapi, serta partisipasi dalam mencari solusi yang sesuai dengan prinsip
spiritual yang diyakini (Trotman & Tucker, 2023). Dalam konteks pembinaan
moral, aspek pastoral memberikan perhatian yang mendalam terhadap situasi
konkret yang dialami seseorang, termasuk tantangan, kesulitan, dan dinamika
hubungan dalam lingkungan keluarga, pekerjaan, atau interaksi sosial.
Melalui pembinaan pastoral yang menyeluruh, individu dapat memperoleh
pendampingan dalam mengintegrasikan keyakinan dengan realitas
kehidupan sehari-hari, sehingga mampu menjalani kehidupan yang bermakna
dengan keseimbangan yang tepat.

Proses pembinaan aspek pastoral juga mencakup pengembangan
keterampilan yang lebih luas dalam memberikan bantuan spiritual, pelayanan
konseling dasar, dan pendampingan bagi mereka yang membutuhkan. Dalam
pelaksanaannya, pembinaan ini selalu memperhatikan batasan profesional
dan prinsip etika yang berlaku untuk menciptakan hubungan yang sehat
antara pembimbing dan yang dibimbing, sehingga menghasilkan proses
pembinaan yang efektif dan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat
(Dames & Dames, 2025). Pendekatan pastoral ini memungkinkan terjadinya
dialog yang mendalam antara nilai-nilai spiritual dan pengalaman hidup nyata,
membantu individu tidak sekadar mengerti ajaran moral pada tatanan konsep,
tetapi juga menginternalisasi dan menerapkannya dalam konteks kehidupan
yang kompleks dan beragam. Dengan demikian, aspek pastoral berfungsi
sebagai jembatan antara ideal dan realitas, menawarkan pendampingan yang
memperhatikan keunikan perjalanan spiritual setiap individu sambil tetap

berpegang pada prinsip-prinsip moral yang fundamental.

Model Transformasi Katekese
Integrasi media digital

Transformasi katekese melalui integrasi media digital di era modern
telah menjadi sebuah inovasi strategis yang mengikuti perkembangan
teknologi dalam proses pembinaan dan pembelajaran iman. Pembaruan ini
ditandai dengan pemanfaatan berbagai platform pembelajaran daring, aplikasi
interaktif, konten multimedia, serta jejaring sosial yang memperkaya

pengalaman belajar. Media digital tidak lagi sekadar berfungsi sebagai alat
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pendukung, tetapi telah bertransformasi menjadi sarana utama yang
mengkatalisasi terciptanya proses pembelajaran yang lebih dinamis, menarik,
dan sesuai dengan kebutuhan zaman (Campbell, Heidi A; Garner, 2016).

Pemanfaatan media digital dalam katekese memberikan beragam
manfaat, terutama dalam hal kemudahan mengakses materi pembinaan yang
lebih bervariasi. Integrasi teknologi digital ini juga menciptakan ruang interaktif
yang lebih intensif antara pembina dan peserta, sambil membangun
lingkungan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan.
Efektivitas proses katekese meningkat melalui penggunaan berbagai format
media seperti video pembelajaran, podcast, infografis, dan forum diskusi
daring yang dapat diakses secara fleksibel tanpa terbatas waktu dan tempat
(Tarihoran et al., 2024).

Integrasi media digital telah membuka peluang baru dalam
pengembangan metode-metode kreatif untuk menyampaikan ajaran iman.
Inovasi ini mencakup implementasi konsep gamifikasi dalam pembelajaran,
penggunaan teknologi realitas virtual, serta pemanfaatan beragam platform
kolaboratif yang mendukung interaksi antarpengguna. Berbagai pendekatan
ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta dan memperdalam
pemahaman mereka dalam proses pembinaan iman, sehingga tercipta
pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan berkelanjutan (Butar-
butar et al., 2023).

2. Pendekatan dialogis

Transformasi katekese melalui pendekatan dialogis telah menghadirkan
metode pembinaan yang mengedepankan komunikasi dua arah dan
pertukaran gagasan yang dinamis antara pembina dan peserta. Goldburg
(2023) menyatakan bahwa metode ini menciptakan ruang diskusi terbuka di
mana setiap peserta dapat mengungkapkan pemikiran, mengajukan
pertanyaan, dan berbagi pengalaman iman, sehingga pembelajaran
berkembang dari model monolog menjadi interaksi partisipatif. Dalam
pendekatan ini, pembina berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan alur
dialog, mendorong refleksi kritis, dan membantu peserta mengeksplorasi
makna ajaran iman dalam konteks kehidupan personal (Pope, 2021). Dialog
konstruktif memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperdalam
pemahaman iman melalui pertukaran perspektif, sekaligus membantu mereka

menemukan relevansi antara ajaran iman dengan berbagai tantangan
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kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran
yang lebih kontekstual dan bermakna.

Pendekatan dialogis dalam katekese berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih terbuka dan apresiatif terhadap keberagaman
pemikiran di antara peserta. Jelahu (2016), menegaskan bahwa proses ini
mendorong terciptanya pembinaan iman yang lebih bermakna karena
memungkinkan setiap peserta untuk mengkontekstualisasikan ajaran dengan
pengalaman hidup mereka secara langsung. Pendekatan ini menghadirkan
suasana pembelajaran yang inklusif dan memfasilitasi pertukaran
pengalaman serta pemahaman yang menyeluruh, menjadikan proses
pembinaan iman lebih relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana dipaparkan oleh Habur (2021), melalui komunikasi timbal balik
yang hidup, para peserta dapat menciptakan jembatan antara pemahaman
konseptual dan implementasi nyata dari ajaran keimanan mereka. Proses ini
menitikberatkan pada pola komunikasi yang berhasil mengaitkan pengalaman
hidup sehari-hari dengan perjumpaan spiritual bersama Kristus yang bangkit.
Dengan demikian, pendekatan dialogis tidak hanya memperkaya proses
pembelajaran, tetapi juga memperkuat dimensi personal dalam pengalaman
iman.

Pembinaan berbasis pengalaman

Transformasi katekese melalui pendekatan berbasis pengalaman
menghadirkan metodologi pembelajaran yang menjadikan pengalaman hidup
sehari-hari sebagai fondasi utama dalam proses pembelajaran dan
penghayatan iman. Model ini berpijak pada pemahaman bahwa setiap
individu memiliki pengalaman hidup yang unik dan berharga, yang dapat
menjadi sumber pembelajaran mendalam dalam perjalanan iman mereka
(Habur, 2021). Dalam implementasinya, metode ini melibatkan proses refleksi
mendalam atas berbagai peristiwa kehidupan, dimana setiap peserta
dibimbing untuk mengenali dan merasakan kehadiran serta peran Tuhan
dalam setiap pengalaman yang mereka alami.

Model pembinaan berbasis pengalaman memungkinkan peserta untuk
mengaitkan ajaran iman dengan realitas konkret dalam kehidupan mereka,
menjadikan pemahaman iman lebih nyata dan aplikatif. Menurut Lu (2021)
pendekatan ini membantu peserta tidak hanya menemukan makna spiritual

dalam pengalaman pribadi, tetapi juga belajar dari pengalaman orang lain dan
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mengembangkan kepekaan terhadap campur tangan Tuhan dalam berbagai
aspek kehidupan. Lebih lanjut, Lu (2021) mengungkapkan bahwa proses ini
mendorong peserta untuk secara aktif merefleksikan dan mengintegrasikan
pengalaman mereka dengan ajaran iman, menciptakan proses pembinaan
yang lebih personal dan transformatif dalam kehidupan mereka. Model ini
terbukti efektif dalam membangun koneksi yang bermakna antara

pengalaman hidup dan pertumbuhan iman.

IV. DISKUSI
A. Analisis Efektivitas Model Transformasi

Transformasi katekese moral seksualitas memerlukan evaluasi menyeluruh
dari berbagai aspek yang saling terkait, terutama dalam hal kemampuannya untuk
mengintegrasikan nilai-nilai moral Katolik dengan tantangan yang dihadapi
mahasiswa di dunia digital saat ini. Keberhasilan transformasi ini dapat diukur
melalui efektivitas pendekatan katekese dalam menjembatani kesenjangan antara
ajaran tradisional Gereja Katolik dan berbagai isu moral seksualitas di era digital,
seperti meningkatnya pornografi online, praktik sexting, serta berbagai bentuk
eksploitasi seksual yang terjadi di platform media sosial. Integrasi ini sangat
penting mengingat perkembangan teknologi digital yang pesat, yang secara
signifikan memengaruhi cara pandang dan perilaku moral generasi muda Katolik.

Dalam konteks relevansi metode pembelajaran, analisis harus difokuskan
pada kemampuan model transformasi untuk mengadopsi pendekatan pedagogis
yang sesuai dengan karakteristik generasi digital native. Transformasi yang efektif
ditandai dengan penggunaan media digital secara konstruktif melalui platform
pembelajaran interaktif, diskusi online yang terstruktur, serta pemanfaatan konten
multimedia yang mendukung pemahaman ajaran moral. Keberhasilan
transformasi ini dapat diukur dari tingkat partisipasi aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran dan kemampuan mereka untuk melakukan refleksi kritis terhadap
isu-isu moral seksualitas kontemporer (Campbell, Heidi A; Garner, 2016).
Pendekatan pedagogis yang adaptif terhadap budaya digital menjadi kunci dalam
mentransformasi katekese moral untuk generasi digital native tanpa
mengorbankan esensi ajaran moral yang ingin disampaikan.

Evaluasi efektivitas model transformasi katekese juga perlu
mempertimbangkan dampak yang dihasilkan dalam pembentukan karakter dan

proses pengambilan keputusan moral mahasiswa. Sebuah model transformasi
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yang efektif tidak hanya menawarkan pemahaman konseptual, tetapi juga harus
mampu membangun kesadaran moral yang mendalam serta mengembangkan
keterampilan praktis dalam menghadapi berbagai dilema moral di era digital. Ini
termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi risiko moral dalam penggunaan
teknologi digital, mengembangkan penilaian moral yang matang, dan menerapkan
nilai-nilai Katolik dalam interaksi digital sehari-hari (Hutchings, 2017).
Pembentukan karakter moral yang efektif di era digital memerlukan pendekatan
yang mengintegrasikan pemahaman teoretis dengan praktik konkret dalam
kehidupan digital.

Pengukuran efektivitas model transformasi katekese moral juga dapat dilihat
dari aspek keberlanjutan dampak vyang dihasilkan, terutama dalam
kemampuannya untuk membentuk komunitas pendukung yang berkelanjutan.
Komunitas ini berfungsi sebagai wadah bagi mahasiswa untuk terus
mengembangkan pemahaman moral mereka secara berkesinambungan dan
saling mendukung dalam menjalani kehidupan moral yang sehat di era digital.
Model transformasi itu sendiri harus memiliki kemampuan adaptif terhadap
perkembangan teknologi dan tantangan moral kontemporer tanpa mengorbankan
integritas ajaran moral Katolik. Oleh karena itu Campbell & Tsuria (2021: 167).
menekankan pentingnya membangun komunitas pendukung yang berkelanjutan
sebagai faktor kunci dalam memastikan efektivitas jangka panjang dari

transformasi katekese moral di era digital.

B. Implikasi Pastoral

Transformasi pendekatan katekese moral seksualitas memberikan implikasi
pastoral yang kompleks dan membutuhkan perhatian khusus dari para pelayan
pastoral Gereja Katolik. Menurut Bheka (2024); Wiwin & Firmanto 2021) para
pemimpin gereja dan pembimbing pastoral dituntut untuk mengembangkan
kompetensi digital yang memadai dalam upaya mendampingi mahasiswa Katolik
menghadapi berbagai tantangan moral seksualitas di era digital kontemporer,
termasuk pemahaman yang mendalam tentang dinamika dunia digital seperti
platform media sosial, aplikasi kencan online, serta beragam bentuk interaksi
digital yang berpotensi mempengaruhi kehidupan moral mahasiswa. Lebih lanjut
Bheka; Wiwin & Firmanto menekankan bahwa kompetensi digital para pelayan
pastoral menjadi kunci dalam memberikan pendampingan yang efektif bagi

generasi muda Katolik di era digital.
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Dalam konteks pastoral, implikasi dari transformasi katekese moral
seksualitas menekankan pentingnya pengembangan model pendampingan yang
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman. Para pelayan pastoral
diharapkan mampu mengintegrasikan pemahaman teknologi digital ke dalam
praktik pastoral mereka, dengan tetap menjaga nilai-nilai fundamental ajaran
moral Katolik, yang mencakup kemampuan memberikan bimbingan spiritual dan
moral melalui platform digital, pengembangan program pastoral online yang
efektif, serta penciptaan ruang dialog yang aman untuk mendiskusikan isu-isu
seksualitas dalam konteks digital (Verso Una Piena Presenza, 2023). Dokumen
tersebut menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara inovasi digital dalam
pelayanan pastoral dengan pemeliharaan otentisitas ajaran moral Katolik.

Pengembangan pendekatan holistik dalam pembinaan moral seksualitas
menjadi aspek krusial dari implikasi pastoral di era digital ini. Para pembimbing
pastoral perlu memiliki kesadaran bahwa tantangan moral yang dihadapi di ruang
digital tidak bisa dipisahkan dari realitas kehidupan nyata mahasiswa, sehingga
pendampingan pastoral harus didesain secara integral dengan memperhatikan
berbagai aspek kehidupan mahasiswa, mulai dari dimensi spiritual, psikologis,
hingga sosial, sambil tetap mempertimbangkan realitas dunia digital yang menjadi
bagian tak terpisahkan dari keseharian mereka. Pendekatan holistik dalam
pembinaan moral yang mengintegrasikan pemahaman mendalam tentang
dinamika kehidupan digital dengan berbagai aspek fundamental pembentukan
moral mahasiswa Katolik menjadi hal yang penting dan mendesak untuk dilakukan
(Waruwu, 2024).

Dalam implementasi pastoral, pembangunan jaringan dukungan pastoral
yang efektif menjadi aspek yang sangat fundamental. Hal ini membutuhkan
kolaborasi yang sinergis antara berbagai komponen dalam komunitas gereja,
mulai dari para imam, pembimbing rohani, konselor, hingga peer mentor, dalam
rangka menciptakan sistem pendampingan yang komprehensif dan berkelanjutan
bagi mahasiswa yang menghadapi tantangan moral seksualitas di era digital,
dengan tetap menjunjung tinggi aspek privasi dan martabat mereka sebagai
individu. Efektivitas pendampingan pastoral di era digital sangat bergantung pada
kemampuan membangun dan memelihara jaringan dukungan yang kolaboratif dan

saling menguatkan antar berbagai elemen dalam komunitas gereja.

Volume 5 Nomor 4 - JPPAK | 394



Katarina Leba; Balthasar Watunglawar |JPPAK

C. Rekomendasi Pengembangan Program

Dalam upaya menjawab tantangan era digital, pengembangan program
katekese moral seksualitas memerlukan perencanaan yang sistematis dan
komprehensif dengan memperhatikan tiga aspek utama yaitu konten, metodologi,
dan infrastruktur digital yang mendukung proses pembelajaran. Program ini harus
mampu menghadirkan materi katekese yang kontekstual dan relevan, mudah
diakses melalui berbagai platform digital, serta menggunakan metode
pembelajaran yang interaktif untuk mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam
proses pembelajaran (Campbell & Tsuria, 2021). Kesuksesan program katekese
di era digital sangat bergantung pada kemampuannya untuk mengintegrasikan
ketiga aspek tersebut secara harmonis sambil tetap mempertahankan esensi
ajaran moral Katolik.

Pengembangan kapasitas para katekis dan pembimbing pastoral dalam
penguasaan teknologi digital menjadi komponen krusial dalam program katekese
moral seksualitas kontemporer. Program pengembangan ini harus mencakup
berbagai aspek pelatihan, mulai dari penggunaan platform pembelajaran digital,
teknik fasilitasi diskusi online, hingga kemampuan menciptakan konten digital yang
menarik dan edukatif, serta pembekalan pemahaman yang mendalam tentang isu-
isu moral seksualitas kontemporer dan dampaknya terhadap kehidupan
mahasiswa di era digital (Tarihoran et al., 2024). Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi digital para pembimbing pastoral merupakan investasi penting dalam
memastikan efektivitas katekese moral di era digital, dimana teknologi menjadi
medium utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan moral.

Pengembangan sistem evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan menjadi
aspek vital dalam program katekese moral seksualitas di era digital. Sistem
evaluasi yang efektif harus mampu mengukur berbagai dimensi perkembangan
mahasiswa, tidak hanya terbatas pada konsep teori, namun juga meliputi
perubahan perilaku dan perkembangan moral mereka. Menurut Oliver et al.,
(2020), hal tersebut dapat diimplementasikan melalui kombinasi metode evaluasi
online dan offline, seperti refleksi pribadi, diskusi kelompok, serta proyek-proyek
penerapan nilai moral dalam konteks digital. Sistem evaluasi yang komprehensif
dan berkelanjutan menjadi kunci dalam memastikan efektivitas program katekese
moral serta mengidentifikasi area-area yang membutuhkan penyesuaian dan

pengembangan lebih lanjut.
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Pengembangan komunitas pembelajaran yang mendukung menjadi salah
satu aspek fundamental dalam program katekese moral seksualitas di era digital.
Program ini harus mampu memfasilitasi pembentukan berbagai forum
pembelajaran interaktif, seperti kelompok diskusi online, forum berbagi
pengalaman, dan jaringan dukungan sebaya yang dapat membantu mahasiswa
dalam mengimplementasikan nilai-nilai moral Katolik dalam kehidupan digital
mereka, sekaligus berfungsi sebagai wadah untuk berbagi praktik baik dan saling
menguatkan dalam menghadapi tantangan moral di era digital (Kristeno &
Tarihoran, 2024; Tarihoran & Firmato, 2024). Keberadaan komunitas
pembelajaran yang solid menjadi faktor kunci dalam mendukung keberhasilan
implementasi nilai-nilai moral Katolik di kalangan mahasiswa dalam konteks
digital.

Aspek keberlanjutan dan adaptabilitas memegang peranan penting dalam
pengembangan program katekese moral seksualitas di era digital. Program ini
harus memiliki sistem yang fleksibel dan dapat terus diperbarui mengikuti
perkembangan teknologi serta perubahan tantangan moral yang dihadapi
mahasiswa, disertai dengan mekanisme yang efektif untuk menampung umpan
balik dari para peserta dan melakukan penyesuaian yang diperlukan demi
meningkatkan efektivitas program secara berkelanjutan. Kemampuan program
untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tantangan moral kontemporer,
sambil tetap mempertahankan esensi ajaran Katolik, menjadi kunci keberhasilan
program katekese moral di era digital yang dinamis (Banjarnahor & Pius X, 2024;
Natalia, et al., 2024).

V. PENUTUP

Transformasi katekese moral seksualitas bagi mahasiswa Katolik di era
digital memerlukan model yang mengintegrasikan nilai-nilai moral Katolik dengan
realitas digital secara harmonis. Model ini harus membangun kesadaran moral
yang mendalam sekaligus keterampilan praktis menghadapi dilema moral di dunia
maya. Keberhasilan transformasi bergantung pada kompetensi digital pelayan
pastoral, pendekatan holistik, serta perencanaan program yang sistematis
mencakup konten, metodologi, dan infrastruktur digital. Penguatan kapasitas
katekis, sistem evaluasi yang akurat, dan komunitas pembelajaran yang kondusif
menjadi kunci. Kesuksesan katekese di era digital terletak pada keseimbangan

antara inovasi teknologi dan pemeliharaan nilai-nilai moral yang fundamental.
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